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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian terhadap durabilitas AC-BC berdasarkan Spesifikasi 

Umum 2010 revisi 3, diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pemakaian Tras Lompoto’o dapat mempengaruhi durabilitas, dimana nilai IKS 

tertinggi untuk rendaman 1 hari sebesar 96.79 % variasi tras 25 %, rendaman 2 

hari sebesar 91.56 % variasi tras 15 %, dan rendaman 4 hari sebesar 90.18 % 

variasi tras 25 %, masih memenuhi spesifikasi. Sedangkan untuk rendaman 6 

hari nilai IKS tertinggi sebesar 80.90 % variasi tras 25 % dan rendaman 8 hari 

sebesar 74.14 % variasi tras 15 %, tidak memenuhi spesifikasi.  

2. Perbandingannya adalah untuk benda uji yang menggunakan variasi tras pada 

semua rendaman memiliki durabilitas yang lebih baik dibandingkan benda uji 

yang tidak menggunakan tras. Pada variasi tras, campuran terbaik dimiliki oleh 

benda uji dengan variasi tras 25 % rendaman 1 hari, nilai IKS sebesar 96.79 %. 

Sedangkan benda uji tanpa tras memiliki nilai IKS terbaik sebesar 92.90 % pada 

rendaman 1 hari. Semakin tinggi nilai IKS yang diperoleh, maka semakin baik 

tingkat durabilitasnya.  

 

5.2 Saran 

 Beberapa saran yang perlu diperhatikan sehubungan dengan penelitian ini 

adalah : 

1. Perlu dilakukan pengujian lain yang menggunakan material Tras Lompoto’o, 

karena material ini merupakan salah satu sumber daya alam di Provinsi 

Gorontalo yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan struktur perkerasan jalan. 

2. Perlu juga dilakukan penelitian lain dimana Tras Lompoto’o sebagai bahan 

pembuatan beton. 

3. Untuk pengujian kandungan kimia dalam tras, sebaiknya dilakukan lagi 

pengujian tersebut di Laboratorium yang berbeda. 
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